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ABSTRAKSI 

 

Ikhsan, Iqbal Maulana, NIT. 551811136812 N, 2023, “Penerapan cargo 

operation antara manual book dan computerize system untuk menentukan 

nilai muatan premium yang maksimal di MT. Pis Patriot”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar, Pembimbing 

II: Kresno Yuntoro, S.ST, M.M 

 

Manual book merupakan buku panduan yang memberikan 

informasi-informasi mengenai suatu sistem serta petunjuk penggunaan dari 

suatu sistem, dalam hal ini manual book berisikan mengenai data-data yang 

memudahkan chief offier dalam melakukan penentuan nilai muatan 

sedangkan computerize system secara umum merupakan suatu susunan 

perangkat yang saling terhubung dan digunakan untuk mengolah data dari 

pengguna, maka dari itu untuk menentukan nilai muatan yang maksimum 

perlu diterapkanya kedua metode tersebut dan dilakukanya proses 

komparasi antara hasil dari metode manual book dan computerize system 

supaya nilai yang didapatpun akan maksimal. 

 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, 

serta dokumentasi, dan studi kepustakaan serta berbagai jurnal. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara 

terhadap subjek yang berhubungan dengan factor-faktor penyebab, dampak 

atau resiko yang memungkinkanya timbul pada penerapan cargo operation 

antara manual book dan computerize system. Terdapat faktor atau 

penyebab tidak dilaksanakanya komparasi diantaranya yakni kurang teliti 

dalam pelaksanaan, kurang maksimal dalam persiapan. Dan terdapat resiko 

apabila tidak dilaksanakan komparasi diantaranya yakni nilai yang didapat 

tidak maksimal, perbedaan jumlah muatan yang masuk, dan delay loading. 

 

Faktor kesalahan manusia itu sendiri seperti ketidak telitian, kurang 

persiapan. Serta resiko yang dapat timbul yakni hasil yang didapat tidak 

maksimal, perbedaan jumlah muatan, delay loading. Terdapat beberapa 

saran yakni diantarnya untuk para mualim diharapkan dapat membantu 

persiapan agar dapat maksimal dan pelaksanaan dapat berjalan lancar, 

memahami resiko yang dapat timbul apabila pelaksanan penentuan nilai 

muatan tidak maksimal. 

 

  

Kata Kunci: buku panduan, sistem komputer, komparasi  
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ABSTRACT 

 

Ikhsan, Iqbal Maulana, NIT. 551811136812 N, 2023,, “Penerapan cargo 

operation antara manual book dan computerize system untuk menentukan 

nilai muatan premium yang maksimal di MT. Pis Patriot”, Thesis, Diploma 

IV Program, Nautical Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Advisor (I): : Capt. Samsul Huda, M.M, M.Mar, Advisor (II): Kresno 

Yuntoro, S.ST, M.M 

 

Manual book is a guidebook that provides information about a 

system as well as instruction for using a system, in this case the manual 

book contains data that makes easier for the chief officer to determine the 

cargoes value, and than computerize system in general an arrangement of 

devices that are interconnected and used to process data from user, 

therefore to determine the maximum load value it is necessary to apply the 

two method of that and carry out a comparation between the result of two 

method so that the value what you get will be maximum. 

 

This research uses a qualitative descriptive triangulation method. 

Sources of research data were obtained through direct observation, 

interview, and documentation, as well as from literature studies and from 

various journals. Data collection techniques through observation, 

documentation, and interviews with subjects related to the causal factors, 

impact, or risk might arise in the implementation of cargo operations 

between a manual and computerized system. There are factors or causes for 

not carrying out the comparison process, among them not being thorough 

enough in implementation and not being optimal in preparation. And there 

are risks if comparisons are not carried out, among them the fact that the 

value obtained is not optimal, the difference in the amount of incoming 

cargo, and the delay in loading.. 

 

The human error factor, such as inaccuracy, not enough preparation. 

As well as the risks that can araise are the results obtained are not 

maximum, differences in the amount of cargoes, delay loading. There are 

several suggestions among them for the officers expected to help prepare 

so that can maximum in preparation and the implementation can run 

smoothly, understand the risks that can arise if the implementation of 

determining the cargoes value is not maximum. 

 

Keywords: manual book, computerize system, comparation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal merupakan salah satu kendaraan air yang berperan penting 

dalam perdagangan nasional maupun internasional, seiring dengan 

kemajuan zaman, teknologi, dan ilmu pengetahuan serta tuntutan 

kebutuhan pasar yang semakin hari makin meningkat maka kapal dalam 

perkembanganya pun mengalami perubahan dan peningkatan baik dalam 

hal konstruksi, instrumen, maupun dalam hal operasi. Dengan jenis dan 

bentuk tertentu kapal sudah dibangun dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

yang diperlukan salah satunya yaitu kapal jenis tanker bermuatan minyak 

premium atau gasoline 88. 

Premium merupakan bahan bakar yang diperoleh dari proses 

distilasi minyak bumi pada minyak mentah, warna dari premium itu sendiri 

berwarna kekuningan dan jernih adapun bilangan oktan pada minyak 

premium yaitu oktan 88 mempunyai density atau massa jenis 0,7300. 

Minyak premium tergolong dalam jenis muatan berbahaya didalam dunia 

pelayaran dikarenakan mempunyai sifat mudah terbakar, meledak dan 

baunya pun berbahaya bagi kesehatan awak kapal jika terlalu sering 

dihirup. Hal tersebut yang perlu diperhatikan oleh seluruh awak  kapal 

demi menjaga kesehatan awak kapal, keselamatan kapal,dan juga 

lingkungan di sekitar kapal. 

Dalam pengangkutan muatan minyak premium yang berkarakteristik 
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liquid atau cair perlu adanya perhatian terhadap suhu dan tekanan yang ada 

didalam tanki muatan supaya tetap stabil, menjaga kondisi muatan yang 

ada di dalam tanki dengan cara memonitor di Cargo Control Room (CCR) 

yang telah dilengkapi sensor yang terhubung ke setiap tanki muatan di atas 

kapal. 

Dalam proses pemuatan minyak premium, proses inilah yang sangat 

penting dalam menentukan jumlah muatan yang akan masuk kedalam tanki 

ataupun muatan yang akan di bawa ke pelabuhan selanjutnya. Pada saat 

proses pemuatan atau tepatnya sebelum dilaksanakanya proses pemuatan 

Perwira kapal khususnya chief officer harus memahami tahapan-tahapan 

proses pemuatan terutama dalam menentukan nilai muatan, terdapat dua 

metode yang dapat dilakukan yaitu metode penentuan nilai muatan dengan 

manual book dan metode computerize system.  

Secara umum manual book merupakan buku panduan yang 

memberikan informasi-informasi mengenai suatu sistem serta petunjuk 

penggunaan dari suatu sistem, dalam hal ini manual book berisikan 

mengenai data-data yang memudahkan chief offier dalam melakukan 

penentuan nilai muatan seperti jumlah kapasitas maksimal setiap tanki di 

atas kapal, nilai kemiringan kapal, trim correction, nilai density, jumlah 

muatan setiap metric ton (M/T) yang masuk ke dalam tanki, dan lain 

sebagainya. Penentuan nilai muatan dengan menggunakan metode ini 

membutuhkan ketelitian serta kehati-hatian yang tinggi dikarenakan chief 

officer harus menghitung nilai yang sudah ditentukan sebelum pemuatan 

dengan pihak darat umunya atau loading master agar menemukan nilai 
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akhir yang maksimal, oleh sebab itu penentuan nilai muatan dengan 

metode ini  membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus 

menentukan hasil per tanki muatan.  

Dan untuk metode computerize system secara umum merupakan 

suatu susunan perangkat yang saling terhubung dan digunakan untuk 

mengolah data dari pengguna, sistem ini lebih mudah digunakan dan lebih 

cepat dalam menentukan hasil dari suatu data yang diinginkan dikarenakan 

penggunanya harus memasukan rumus-rumus pada sistem operasi yang 

akan digunakan agar sistem tersebut dapat menentukan dengan otomatis, 

apabila rumus tersebut sudah diterapkan kemudian pengguna dalam hal ini 

yaitu chief officer tinggal memasukan nilai untuk menentukan nilai muatan 

yang akan di muat di kapal kemudian nilai muatan yang di inginkan pun 

sudah keluar.  

Menggunakan metode computerize system dalam menentukan nilai 

muatan tidak memerlukan waktu yang lama dan cenderung lebih simpel 

dan mudah, namun computerize system adalah suatu perangkat elektronik 

yang tidak menutup kemungkinan terjadinya error pada sistem tersebut. 

Maka dari itu untuk menentukan nilai muatan yang maksimum perlu di 

terapkanya kedua metode tersebut dan di lakukanya proses komparasi 

antara hasil dari metode manual book dan computerize system guna 

menentukan nilai muatan yang maksimal di atas kapal, mengingat akan 

resiko yang besar apabila nilai muatan tidak maksimal. 

Berdasarkan pengalaman yang saya alami di atas kapal selama saya 
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melaksanakan praktik laut (PRALA) menemukan keadaan dimana chief 

officer melakukan penentuan nilai muatan hanya dengan menggunakan 

metode computerize system yang mengakibatkan tidak dilakukanya 

komparasi hasil muatan antara metode manual book dan computerize 

system, mengingat di dalam manual book terdapat data-data pendukung 

seperti tank capacity, tabel correction, trim correction, listing correction 

yang juga mempengaruhi nilai muatan yang akan ditentukan serta petunjuk 

dan langkah-langkah penentuan nilai muatan yang baik dan benar sesuai 

dengan yang sudah diterapkan didalam buku panduan tersebut. Maka 

baiknya kedua metode penentuan nilai muatan tersebut perlu diterapkan 

supaya hasil dari kedua metode dapat di komparasi untuk menentukan nilai 

muatan premium yang maksimal. 

Berdasarkan hasil uraian diatas maka peneliti berusaha untuk 

melakukan analisa tentang bagaimana penerapan kargo operasi antara 

menggunakan metode manual book dan computerize system untuk 

menentukan nilai muatan premium yang optimal dan menuangkannya 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “PENERAPAN CARGO 

OPERATION ANTARA MANUAL BOOK DAN COMPUTERIZE 

SYSTEM UNTUK MENENTUKAN NILAI MUATAN PREMIUM 

YANG MAKSIMAL DI.MT PIS PATRIOT”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari 
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informasi, serta sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan atau 

penganalisaan sehingga peneliti mendapatkan hasil yang diinginkan dan 

dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi 

penelitian guna memilih mana data yang relevan. Penentuan fokus 

penelitian Penelitian ini lebih di tujukan pada tingkat penerapan kargo 

operasi manual book dengan computerize system pada saat proses 

pemuatan. Adapun fokus peneliti dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penerapan kargo operasi antara manual book dengan computerize 

system pada saat pemuatan. 

2. Resiko yang akan diperoleh apabila tidak dilakukanya komparasi pada 

saat pemuatan. 

C. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dipilih dalam penulisan skripsi ini yaitu 

berdasarkan pengamatan dan fakta yang terjadi pada saat peneliti menjalani 

praktek laut di atas kapal MT.PIS PATRIOT. Yaitu berhubungan dengan 

penerapan kargo operasi guna menentukan nilai muatan yang maksimal. 

Adapun perumusan masalah yang dianggap bisa menjadi faktor 

penyebab timbulnya masalah dari kurangnya penerapan kargo operasi pada 

saat pemuatan adalah sebagai berikut : 

1. Apa penyebab chief officer tidak melakukan komparasi saat melakukan 

proses pemuatan premium di kapal MT.PIS PATRIOT? 

2. Resiko apa saja yang ditimbulkan apabila chief officer tidak melakukan 

komparasi terhadap muatan premium di MT.PIS PATRIOT? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneliti tentang penerapan kargo operasi antara kargo 

manual book dengan computerize system guna menentukan nilai muatan 

premium yang maksimal di MT.PIS PATRIOT yaitu: 

1. Untuk mengetahui penyebab tidak dilakukanya komparasi pada hasil 

penentuan muatan premium di MT.PIS PATRIOT. 

2. Untuk mengetahui resiko apa saja yang ditimbulkan apabila chief 

officer tidak melakukan komparasi terhadap hasil nilai muatan 

premium di MT.PIS PATRIOT. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu terdapat manfaat teoritis 

dan praktis yang diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak-

pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia keilmuan dan 

pengetahuan serta bagi individu. Manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan serta 

informasi kepada setiap pembaca dan juga peneliti mengenai 

pentingnya melakukan komparasi pada saat pemuatan guna 

menentukan nilai muatan premium yang maksimal saat kargo operasi. 

2. Manfaat secara praktis 

Menambah informasi-informasi mengenai penerapan kargo 

operasi antara manual book dengan computerize system yang bertujuan 

untuk menentukan niai muatan yang maksimal pada saat proses 
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pemuatan diatas kapal. Dan juga dapat berfungsi sebagai panduan 

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang didapat oleh peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskipsi Teori 

         Landasan teoritis mengenai judul penelitian dibahas untuk 

mendukung pembahasan materi mengenai penerapan cargo operation 

antara manual book dan computerize system untuk menentukan nilai 

muatan premium yang maksimum lebih mudah dipahami, penulis melalui 

studi pustaka melakukan pengumpulan penjelasan mengenai teori 

penunjang yang diambil dari sumber-sumber pustaka untuk meningkatkan 

penulisan skripsi. 

1. Penerapan 

Kata penerapan berasal dari kata dasar terap yang mana artinya 

menjalankan suatu kejadian, dan menjadi sebuah proses, suatu cara 

melakukan ataupun menjalankan, baik itu abstrak ataupun suatu hal 

yang kongkrit. Secara bahasa penerapan memiliki arti cara atau hasil, 

yang berarti dilakukan dan diterapkan pada suatu hal. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), penerapan 

merupakan kegiatan menerapkan, sedangkan menurut para ahli, 

penerapan adalah suatu kegiatan untuk mempraktekan teori , metode, 

dan hal yang lain guna mencapai suatu tujuan yang sudah ditentukan 

dan untuk suatu kepentingan kelompok atau organisasi yang 

diinginkan dan sudah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Menurut Usman (2018), penerapan (implementasi) adalah 
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bersumber pada aktivitas, tindakan, aksi, atau terdapatnya mekanisme 

pada suatu sistem, penerapan bukan hanya sekedar aktivitas, 

melainkan suatu kegiatan yang sudah terencana dan bertujuan 

mencapai kegiatan yang diinginkan. 

Menurut Setiawan (2017), penerapan adalah perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan suatu proses interaksi antara tindakan dan 

tujuan demi tercapainya tujuan serta diperlukanya jaringan pelaksana, 

sebuah birokrasi yang efektif. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya kata penerapan bermuara atau bersumber pada aktifitas, 

adanya suatu aksi, ataupun suatu mekanisme sistem. Ungkapan 

mekanisme memiliki arti bahwa penerapan itu bukan hanya sekedar 

aktifitas melainkan suatu kegiatan yang sudah terencana dan dilakukan 

dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan suatu kegiatan.  

2. Cargo operation 

Menurut (Yosua Raka Sakti:2017) cargo operation meliputi 

suatu kegiatan pembongkaran barang dari palka/tanki dikapal ke 

dermaga penyimpanan di darat (stevedooring), kegiatan pemindahan 

barang dari dermaga dipindahkan ke lapangan ataupun gudang 

penumpukan dan sebaliknya (cargodoring), dan kegiatan pengambilan 

suatu barang dari gudang di dermaga untuk dibawa ke atas alat 

pengangkut dan sebaliknya (receiving/delivery). 

Menurut Rasyid et al (2016), kargo operasi (cargo operation) 
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sebagaimana yang sudah di atur pada pasal 2 Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM. 60 Tahun 2014 adalah suatu usaha bongkar 

muat barang yang bersumber dari dan tujuan ke kapal di suatu 

dermaga yang bermekanisme antara lain stevedoring, cargodoring, 

dan receiving/delivery dan badan usaha yang sudah memiliki izin yang 

akan melaksanakan kegiatan  yang didirikan khusus untuk bongkar 

muat. Penyelenggara kegiatan bongkar muat memiliki peralatan yang 

telah dinyatakan layak operasi untuk kegiatan bongkar muat di 

pelabuhan, untuk menjamin keselamatan kerja, dan tenaga kerja yang 

melaksanakan wajib memiliki sertifikat kompetensi. 

Kargo operasi adalah kegiatan membongkar barang-barang di 

atas kapal dan di bantu menggunakan alat seperti crane, pompa 

muatan, sling kapal, untuk dipindahkan ke daratan terdekat di samping 

kapal. Dan seterusnya dari pelabuhan dengan dibantu alat seperti 

forklift, akan dimasukan dan disusun di gudang penumpukan terdekat 

yang sudah ditentukan oleh syahbandar pelabuhan. Untuk pemuatan 

adalah kegiatan yang sebaliknya dari kegiatan pembongkaran yang 

berinti pada suatu proses bongkar muat dari pelabuhan ke atas kapal. 

a.   Alat 

Dalam proses bongkar muat pasti memerlukan peralatan-

peralatan pendukung yang terbagi menjadi peralatan mekanis dan 

non mekanis 

Menurut (wahyu Prihartanto;2014) proses bongkar muat di 
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kapal tanker memiliki jenis peralatan pendukung baik di kapal dan 

terminal yang meliputi cargo pump, cargo crane, loading arm, 

manifold, dan peralatan lainya yang mendukung proses bongkar 

muat.  

1). Alat Mekanis 

a). Cargo pump 

Merupakaan mesin bantu berupa pompa yang 

berfungsi untuk memindahkan muatan cair dari kapal ke 

darat maupun sebaliknya  

b). Cargo crane 

Merupakan alat bantu yang berfungsi untuk 

memindahkaan ataupun mengangkat benda-benda berat 

maupun alat berat seperti reduser manifold ketika cargo 

operation. 

c). Manifold 

Merupakan alat yang berfungsi sebagai penyambung 

pipa di atas kapal dengan darat untuk memindahkan 

minyak dari kapal ke darat maupun sebaliknya. 

d). Loading arm 

Merupakan sebuah alat bantu yang berfungsi untuk 

menjadi tempat lewatnya minyak dari kapal ke darat. 

2). Peralatan Non Mekanis 

a). Sling Kapal 
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b). Hose atau selang bongkar muat 

c). Ganco 

d). Reduser 

e). pallet 

b.  Dokumen Pendukung 

Menurut (Wahyu Agung Prihartanto;2014) pada kegiatan 

bongkar muat kapal tanker dan container pasti dibutuhkanya 

dokumen-dokumen penunjang baik untuk pelaksanaan maupun 

untuk muatan itu sendiri, dan dokumen tersebut meliputi 

1)   Bill of loading 

Bill of loading adalah suatu surat yang diberi tanggal dan 

ditandatangani, yang menerangkan bahwa pengangkut sudah 

menerima barang dengan maksud untuk diangkut ke tempat 

tujuan yang ditunjuk, juga dengan perjanjian bagaimana 

penyerahan akan dilakukan (UU KUHD Pasal 506) 

2) Cargo Manifest 

Cargo manifest adalah daftar muatan yang dimuat yang 

dimuat dan berorientasi pada dokumen bill of loading guna 

proses pengecekan oleh petugas bea cukai. 

3)  Ullage report  

Merupakan sebuah dokumen yang berisi mengenai 

angka-angka yang akan dimuat dikapal 

4) Stowage Plan 
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Gambar dari irisan memanjang/penampang sebuah kapal 

dengan muatan yang menunjukkan tempat-tempat 

penyusunan muatan 

5) Ship Particular 

Data-data kapal yang antara lain yang menyebutkan 

panjang dan lebar kapal, struktur kapal, jumlah crane dan 

kapasitas crane. 

6) Delivery Order 

Bukti kepemilikan barang yang berisi nama kapal, 

pemilik barang, jenis barang, jumlah muatan, jumlah 

tonnage/kubikasi dan yang lainya, yang dikeluarkan oleh 

perusahaan pelayaran. 

c.  Hambatan-hambatan yang dihadapi pada saat melakukan kargo 

operasi 

Menurut (Muhammad Safrianda Dkk:2016) kendala yang 

sering ditemui adalah sebagai berikut : 

1) Kerusakan alat 

Kerusakan alat merupakan suatu kondisi menunggu 

perbaikan peralatan yang mengalami kerusakan pada saat 

melakukan bongkar muat. Kerusakan peralatan Bongkar muat 

menyebabkan terhentinya kegiatan bongkar muat selama alat 

di perbaiki sehingga menyebabkan delay 
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2) Kebocoran atau rembesnya antara manifold pipe dengan 

loading arm 

Hal ini dapat terjadi pada saat proses bongkar muat 

walaupun pada saat pemasangan sudah dilakukan pengecekan 

dan pengetesan tapi pada saat proses bongkar muat terjadinya 

kerembesan atau bocor memungkinkan dapat terjadi 

dikarenakan berbagai faktor seperti tingginya flowrate, 

rusaknya packing, dan yang lainya. 

3) Kurangnya keterampilan crew deck mengenai proses bongkar 

muat 

Dalam hal ini bisa terjadi dikarenakan crew yang 

melaksanakan atau terlibat dalam proses bongkar muat 

diantaranya masih baru, belum terbiasa di kapal tanker dan 

yang lainya. 

3. Manual Book 

a.  Pengertian 

Secara umum manual book adalah buku yang berisikan 

petunjuk penggunaan suatu produk dengan baik dan benar. 

Dengan mengetahui isi manual book maka akan membuat produk 

yang digunakan dapat berfungsi dan terawat dengan baik. Pada 

setiap produk pastinya memiliki tata cara penggunaan yang 

berbeda dan hal apa saja yang diperbolehkan serta dilarang. 
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Menurut Mustafa dan Saleh (2017) manual book atau buku 

petunjuk berisikan informasi-informasi mengenai panduan atau 

cara melakukan suatu pekerjaan dalam menggunaan suatu hal. 

Menurut sulistyo-basuki (2018) manual book adalah buku 

petunjuk bagaimana melakukan tugas atau bagaimana 

mengoperasikan sebuah alat yang disertai sebuah penjelasan. 

Manual book adalah buku yang berisikan penjabaran panduan 

penggunaan, fitur, perawatan, penyelesaian masalah yang timbul, 

serta panduan lainnya yang penting untuk diketahui sebelum 

menggunakan produk.  

b.  Fungsi 

Fungsi manual book antara lain sebagai berikut: 

1). Memberikan informasi petunjuk penggunaan suatu barang, 

alat, maupun sistem 

2). Memberikan solve and problem yang memungkinan terjadi 

3). Memberikan informasi data-data yang diperlukan misalnya 

manual book dikapal berisikan tank   capacity, trim 

correction, listing correction. 

4. Computerize System 

Menurut Haryanto (2012:1) Sistem komputer merupakan 

sebuah penghubung antara pengguna komputer, perangkat komputer, 

dan jaringan yang saling terhubung sehingga menciptakan suatu sistem 

yang dapat dioperasikan oleh pengguna. 
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Berdasarkan konferensi pers dewan IMO yang diselenggrakan 

di Jepang pada tahun 2019 memutuskan bahwasannya computerize 

system atau komputer sistem merupakan pengembangan sebuah 

teknologi yang dirancang untuk memudahkan suatu pekerjaan umat 

manusia. Namu dalam pelaksaanannya di lapangan terdapat beberpa 

kendala yang dapat terjadi ketika melakukan perhitungan dengan 

sistem komputer dimana terdapat perbedaan antara sistem komputer 

dengan perhitungan manual yang berlandaskan pada manual book atau 

buku pedoman yang ada di atas kapal. 

5. Muatan Premium 

Menurut (Ayub, 2019) muatan adalah salah satu hal terpenting 

dalam suatu pengangkutan menggunakan transportasi laut, dengan 

adanya muatan tersebut suatu perusahaan pada bidang pelayaran 

mendapat pemasukan uang yang nantinya menjadi sumber pendapatan 

utama untuk perusahaan tersebut bertahan dan mengelola segala 

kegiatan yang berkaitan dengan muatan tersebut di pelabuhan. 

Menurut (Zamrodah, 2016) muatan bahan bakar minyak 

merupakan jenis muatan yang berbentuk baik minyak maupun gas 

yang dibawa oleh kapal tanker ataupun tongkang dari satu tempat ke 

tempat tujuan. Berdasarkan definisi tersebut yang dimaksud muatan 

dalam penelitian ini adalah suatu objek dari aktivitas pengiriman diatas 

kapal dari satu tempat ke tempat lain yang mana objek tersebut 

memiliki berbagai macam jenisnya serta sifat dan karakteristik 



17 

 

 

 

masing-masing sehingga dalam setiap penanganannya memiliki cara 

yang berbeda. 

Menurut Setyawan (2015:29) Premium adalah salah satu jenis 

minyak produk dari olahan crude oil (minyak mentah) yang dihasilkan 

dari proses destilasi minyak bumi agar menjadi fraksi yang 

dibutuhkan. Premium mempunyai nilai RON (research octane 

number) atau nilai oktan 88, termasuk dalam senyawa organik yang 

diperlukan di proses pembakaran dan mengandung bahan berbahaya 

antara lain timbal, sulfur dan nitrogen. 

Menurut Anantadzika (2020:31) premium merupakan gabungan 

berbagai senyawa hidrokarbon dengan titik didih antara 40°C sampai 

180°C dengan RON sebesar 88 dimana mesin yang memiliki kompresi 

tinggi bisa menyebabkan mesin mengalami knocking (ketukan) 

sehingga pembakaran premium tidak sesuai dengan gerakan piston. 

Ketika pembakaran terjadi sebelum piston berada pada posisi yang 

tetap, hal ini menyebabkan ketukan di dalam mesin yang disebut 

knocking. Bahan bakar minyak jenis premium ini bersifat anti ketukan 

(knocking) yang bagus, yaitu baik digunakan dalam segala kondisi 

pada mesin dengan kompresi tinggi. Beberapa sifat yang perlu 

diperhatikan khusus antara lain penguapan yang cepat (volatility), 

kuantitas pengetukan (kecenderungan detonasi), kandungan belerang, 

berat jenis, serta titik beku dan titik nyala. 
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a.   Karakteristik minyak premium 

1). Density (berat jenis) 

Density minyak merupakan massa per satuan volume 

pada suhu tertentu, dalam kata lain perbandingan massa 

minyak dengan volume pada suhu dan tekanan tertentu. 

Dalam ilmu fisika density disebut juga massa jenis dan setiap 

zat memiliki massa jenis yang berbeda. Sebanyak apapun 

massa dan volumenya, massa jenis akan tetap sama, oleh 

karena itu massa jenis adalah salah satu karakteristik yang 

dimiliki suatu benda. Density bermanfaat sebagai cara untuk 

mengidentifikasi jenis bensin serta mengkonversi dari 

volume ke berat. Besarnya densitas tergantung pada jenis 

komponen yang digunakan dalam proses pencampuran 

bensin. Secara umum bahan bakar minyak premium 

mempunyai densitas antara 0,700– 0,780 kg/m2. 

2). Angka oktan premium 

Salah satu karakteristik yang penting dalam premium 

adalah sifat pembakarannya yang biasa diukur dengan angka 

oktan. Premium mempunyai angka oktan sebesar 88. Angka 

ini merupakan ukuran standar laboratorium pada premium 

serta sebagai ukuran untuk menunjukkan pembakaran tidak 

normal dalam mesin atau disebut juga ketukan mesin. 

Semakin tinggi angka oktan maka semakin kecil 
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kecenderungan ketukan yang timbul serta tinggi juga 

kemampuannya untuk dipakai pada mesin yang berkompresi 

tinggi. Angka oktan dalam bensin diukur menggunakan 

mesin standar CFR (Cooperative Fuel Research Engine). 

3). Volatilitas 

Salah satu sifat yang terkandung dalam premium adalah 

volatilitas atau cepat menguap. Volatilitas suatu premium 

dapat diambil berdasarkan data yang telah diperoleh dalam 

kurva distilasi dan tekanan uap reid. Dalam mesin motor 

yang menggunakan premium umumnya pada suhu 60°C telah 

mengalami penguapan sebesar 35% sampai 60%. 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 2. 1 Kerangka pikir 

Penerapan kargo operasi antara manual book dan 

computerize system untuk menentukan nilai 

muatan premium yang maksimal di MT.PIS 

PTRIOT 

komparasi hasil muatan antara manual book dan 

computerize system 

Faktor tidak dilakukanya komparasi nilai muatan 

antara manual book dan computerize system 

 Persiapan penentuan 
nilai muatan yang 

tidak maksimal. 

 Kurangnya ketelitian 
dalam menentukan 

nilai muatan. 

 maksimal 

 Terdapat perbedaan 

angka data muatan 

antara manual book 

dengan computerize 

system. 

Resiko yang terjadi apabila tidak dilakukanya komparasi 

 Terdapat perbedaan antara jumlah muatan yang  masuk 
ke dalam tanki muatan 

 Terhambatnya proses pemuatan dikarenakan terdapat 

perbedaan nilai muatan  

 

 Mengurangi resiko kesalahan perhitungan dan lebih teliti 
dalam melaksanakan penentuan nilai muatan. 

 Melaksanakan penentuan nilai muatan dengan maksimal 

dengan persiapan yang maksimal. 

 

Hasil (outcome) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang sudah peneliti paparkan 

mengenai penerapan cargo operation antara manual book dan computerize 

system, penyebab tidak dilakukanya komparasi pada saat pelaksanaan 

pemuatan, serta resiko yang timbul apabila tidak dilakukanya komparasi 

pada saat pemuatan, maka dari hasil pembahasan tersebut dapat  

disimpulkan bahwa: 

1. Faktor kesalahan manusia, seperti halnya ketidaktelitian, kurang 

maksimalnya dalam persiapan untuk pelaksanaan, namun bukan faktor 

kesalahan manusia saja yang menjadi tantangan yang dihadapi, 

pelaksanaan penerapan cargo operation yang tidak semua pelabuhan 

sama, yang memungkinkan terjadinya cheating dalam perhitungan dari 

pihak darat sehingga harus teliti dalam pelaksanaanya, hal-hal tersebut 

yang menjadi faktor inti dari pembahasan yang telah dilaksanakan. 

2. Resiko yang dapat timbul dari tidak dilaksanakanya komparasi adalah 

hasil yang didapat tidak maksimal dikarenakan hanya digunakan satu 

metode saja, delay loading pada saat pemuatan, final ullage yang tidak 

maksimal, serta memungkinkanya terjadi perbedaan jumlah muatan 

yang akan masuk kedalam tanki muat, hal-hal tersebut merupakan 

resiko besar yang dapat dialami apabila tidak dilaksanakan komparasi 

dikarenakan tidak maksimalnya penerapan cargo operation dari kedua 
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metode yang sudah dijelaskan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Selama melaksanakan penyusunan skripsi terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian, diantaranya yakni: 

1. Pembahasan dan permasalahan dalam penyususnan skripsi hanya 

mencakup penerapan cargo operation antara manual book dan 

computerize system di kapal MT.Pis Patriot dan tidak mengikut 

sertakan pihak darat (loading master/surveyor) dalam menentukan 

nilai muatan yang akan dimuat. 

2. Terbatasnya tempat penelitian yang dilaksanakan hanya di satu kapal 

saja yakni MT. Pis Patriot. 

3. Keterbatasan jumlah penelitian terdahulu yang mengkibatkan 

terbatasnya referensi untuk acuan dalam penyususan skripsi relatif 

terbatas. 

C. Saran 

Akhir dari penelitian yang telah dibahas dalam skripsi ini, peneliti 

akan memberikan saran dengan harapan dapat memberi manfaat bagi 

semua pihak yang terlibat. Adapun saran yang akan diberikan yakni guna 

kelancaran proses pemuatan dengan adanya penerapan cargo operation 

antara manual book dan computerize system yang baik di atas kapal dan 

diantaranya yakni sebagai berikut: 

1. Memahami resiko yang dapat timbul apabila penerapan cargo 

operation antara manual book dan computerize system tidak dilakukan 



 

 

 

dengan baik terutama pada saat pelaksanaan komparasi hasil akhir 

yang juga dapat menimbulkan resiko yang besar apabila tidak 

dilakukan pada saat pelaksanaan penentuan muatan. Hal tersebut dapat 

meningkatkan kesadaran akan ketelitian dan menjadikanya landasan 

agar pada saat penentuan nilai muatan dilakukan dengan baik dan 

benar. 

2. Lebih teliti dalam melaksanakan penentuan nilai muatan dan 

memastikan setiap tahapan telah dilaksanakan dengan benar sehingga 

hasil yang didapat akan maksimal dan terhindar dari kesalahan. Serta 

mewaspadai hal-hal yang tidak diinginkan terjadi seperti halnya 

tindakan  kecurangan.  
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LAMPIRAN 2 

CREW LIST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 1 

Hasil Wawancara responden 1. 

Nama             : Sorray Tanate 

Jabatan           : Chief Officer kapal MT. Pis Patriot 

 

Cadet             : Selamat Sore Chief Sorray 

Chief Officer   : Iya sore Iqbal, ada apa bal ? 

Cadet         : Mohon izin chief mau bertanya beberapa hal seputar proses 

pemuatan di kapal, Apakah penerapan penentuan nilai muatan 

antara manual book dan computerize system sudah berjalan baik 

pada saat pemuatan chief ? 

Chief Officer : Ayo duduk dulu Iqbal saya jelaskan mengenai penerapan 

penentuan muatan antara manual book dan computerize system di 

kapal, pada dasarnya penerapan keduanya sudah berjalan baik 

namun ada beberapa faktor yang menyebabkan proses penerapan 

ini tidak berjalan seperti semestinya, dan tahapan-tahapan yang 

tadinya harus dilakukan pun tidak semuanya dilaksanakan padahal 

dapat berakibat besar apabila hal tersebut terjadi. 

Cadet               : Baik chief, untuk tahapan yang harus dilakukan yang saya tau ada 

tahapan komparasi hasil muatan antara kedua metode tersebut, 

apabila komparasi tidak dilakukan faktor atau penyebab apa yang 

menjadikan tahapan komparasi tidak dilakukan chief ? 



 

 

 

Chief Officer   : Tidak dilaksanakanya komparasi hasil muatan dari kedua metode 

tersebut sebetulnya ada banyak faktor ataupun penyebab, tapi 

akan saya jelaskan faktor-faktor utama saja yang menjadi 

penyebab tidak dilakukanya komparasi yakni pelaksanaan 

penentuan nilai muatan yang tidak semua sama atau hanya dengan 

1 metode saja, hal ini sangat lah berpengaruh untuk tahap 

selanjutnya karena apabila hanya dilakukan sengan satu metode 

saja maka proses komparasi hasil muatan antara keduanya pun 

tidak dapat dilakukan. Hal ini pernah terjadi di pelabuhan 

singapore dimana hanya satu metode saja yang digunakan yakni 

metode computerize system dikarenakan mereka sepenuhnya 

sudah percaya dengan teknologi, dan selanjutnya adalah persiapan 

penentuan muatan yang tidak maksimal, hal ini dapat terjadi 

sebagai contoh  ketika kapal kita sedang melaksanakan proses 

mooring operation pada saat itu juga saya sendiri menjadi leader 

di depan atau memimpin proses jalanya mooring, dan kamu tau 

sendiri bahwa kegiatan mooring juga sangat banyak menyita 

waktu terlebih lagi apabila kapal baru saja selesai sandar dan 

pihak darat langsung naik ke atas kapal untuk melakukan 

penentuan muatan hal tersebut mengakibatkan saya belum sempat 

untuk mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan penentuan muatan.   

Cadet : Terimakasih chief atas jawabanya. Selain faktor tidak ilakukanya 



 

 

 

komparasi, dampak atau resiko apa yang bisa timbul apabila 

proses komparasi tidak dilakukan chief ? 

Chief Officer : Untuk resiko yang timbul diantaranya yakni hasil yang didapat 

tidak maksimal dan memungkinkanya terdapat perbedaan hasil 

yang didapat dengan pihak darat, kemudian akan berakibat 

terlambatnya proses pemuatan (delay command loading) karena 

membutuhkan waktu lagi untuk menghitung nilai yang belum 

maksimal tersebut. 

Cadet             : Baik chief terimakasih banyak atas waktu dan jawabanya 

Chief Officer : Terimakasih kembali Iqbal, semoga dari jawaban saya dapat 

memberi cukup informasi mengenai proses penentuan muatan. 

Cadet       : Siap chief dari jawaban Chief Sorray sudah lebih dari cukup 

informasi  yang saya terima, sekali lagi terimakasih banyak Chief. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA 2 

Hasil wawancara responden 2 

Nama     : Anggi Widiananda  

Jabatan  : Second Officer 

 

Cadet       :Selamat sore Second, apakah ada waktu Second ? 

Second Officer :Sore Iqbal, iya ini selesai jaga jadi ada banyak waktu. Gimana 

bal ada apa ? 

Cadet : Izin second mau bertanya beberapa hal mengenai penerapan 

kargo operasi penentuan nilai muatan antara manual book dan 

computerize system di kapal. Dalam menentukan nilai muatan 

dengan menggunakan kedua metode tersebut terdapat tahapan 

komparasi hasil, apabila tahapan komparasi tidak dilaksanakan, 

faktor apakah yang menyebabkan tahapan komparasi tidak 

dilaksanakan ?  

Second Officer : Baik, terdapat beberapa faktor tidak dilaksanakanya komparasi 

ketika pelaksanaan penentuan pemuatan yakni permintaan darat 

yang hanya menggunakan satu metode penentuan saja yaitu 

metode computerize system dengan tujuan agar pelaksanaanya 

dapat berjalan cepat dan tidak memakan waktu yang lama, 

kemudian faktor manusia itu sendiri dalam hal ini chief officer 

yang pada saat pelaksanaan kurang teliti dalam melakukan 



 

 

 

penentuan nilai muatan mungkin dikarenakan faktor letih 

dikarenakan sehabis melaksanakan mooring operation serta 

menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk melakukan 

penentuan muatan, hal ini berimbas pada pelaksanaan 

penentuan nilai muatan yang tidak maksimal dan menyebabkan 

proses komparasi pun tidak dilaksanakan. 

Cadet : Baik second terimakasih, kemudian apa saja resiko yang 

timbul apabila proses komparasi tidak dilakukan ? 

Second Officer : Untuk resikonya yakni dapat berakibat pada perbedaan jumlah 

muatan yang akan masuk ke dalam tanki muat atau dengan kata 

lain tidak sesuai agreement yang sudah disetujui. Hal ini dapat 

terjadi karena hasil yang didapat tidak maksimal pada saat 

pelaksanaan penentuan nilai muatan. 

Cadet : Baik Second terimakasih banyak. 

Second Officer : iya Iqbal sama-sama semoga bermanfaat ya. 

Cadet : Baik Second Sekali lagi terima kasih banyak atas waktu dan 

jawabanya. 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

ULLAGE REPORT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6 

LOP LESS QUANTITY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

MANUAL BOOK TABEL 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8 

MANUAL BOOK TABEL 54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 9 

MANUAL BOOK TABEL 56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

TABEL LONGTONS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

GAMBAR PELAKSANAAN PENENTUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


